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Telah dilakukan penelitian dengon jalan survey dan wa 
wanearii kepada boberepa rumahaakit di Jakarta, yaitu : 
Rumahsrk.it Cipto Mangunkusumo (RSCM), Rumahsakit Pus«.t Pert£ 
mina (RSPP) dan Rumahaakit Sint Carolus (RSC) untuk mengeta- 
hui "Sistim Pengelolsaa Far®©si Rum&haakit". Pemilihan objek 
penelitian berdasarkan perbedaan latar belakang petnilik.

Hasil penelitian menunjukkan :
1. Sistia Pengadaam Obat yang berlaku pads RSCM dan RSC pro- 

sedurnya terlalu panjang, sedang pada RSPP lebih singkat.
2. Sistisa Distribusi Obat untuk "pasien dirawat" yang digun£ 

ksn ketiga ruaahaakit yang diteliti soma, yakni iBemakai 
kombinasi "Resep Individuil" dengan "Persediaan langsal". 
Ternyata prda RSPP dan RSC maeih cocok, sed*ng p©d;? RSCM 
sudah tidak tepat lag! selikat banyaknya keleauhan,

3* Pada RSPP telah ada usaha merintie "Hospital Pharmacy" 
yang sebenrmya, yakni dengan adanya semacan Kcmisi Fans£ 
si Terapi don Buku Standardisasi Obat-Gbatan RSPP.
Pada RSCM fungsi bagian farsa&si terbatas pada pelayanan 
obat dan instrument, sedan# pada RSC masih bersifat seba- 
gai apotek rumahsakit yang melayani obat-obaton.

/f. Sistim Pengelolaan Faraasi Rumahsakit ternyata balk, jika 
tenaga pengelola FRS khususnya apoteker rurnahsakit lebih 
aktip, adanya perhation yang cukup dari pimpin;m rumahsa- 
kit dan interaksi dengan bagian lain, adanya fasilitas 
dan hi ay a yang digunakan sec&ra efektip dan elision.
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